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Perkembangan teknologi membawa media dakwah berkembang sangat
pesat menuju ke media digital. Seorang dai bisa berdakwah melalui rekaman
video yang nantinya bisa di upload dalam YouTube. Penggunaan media YouTube
itu bisa secara langsung dan tidak langsung. Berdakwah di YouTube itu menjadi
suatu hal yang menarik masyarakat dan tidak membosankan. Seperti Konten
Youtube Deddy Corbuzier dengan Tema “LogIndiCloseTheDoor”. Dalam konten
tersebut terdapat Habib Ja’far dan Onad yang saling berinteraksi membahas
pertanyaan-pertanyaan terkait agama Islam dan yang lainnya.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pesan dakwah Habib Ja’far
melalui tayangan YouTube Deddy Corbuzier. Jenis penelitian ini yang dipakai
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Analisis dalam penelitian ini dimulai dari
pengumpulan data, golongan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi
dari gambar screenshoot. Objek penelitian yang diteliti adalah pesan dakwah
dakwah seorang da’i dalam tayangan YouTube. Sedangkan subjek penelitian
sebagai sumber data adalah Habib Ja’far.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Habib Ja’far berdakwah melalui
media digital pada konten LogIndiCloseTheDoor itu berfokus pada menjawab
pertanyaan yang ditanyakan oleh Onad yang notabennya beragama Kristen
Katholik. Habib Ja’far menyampaikan dengan bahasa yang ringan dan mudah
dipahami, beliau tidak menyinggung agama lain, tidak memaksa orang lain untuk
masuk agama Islam dan mempererat kerukunan umat beragama. Dengan
berdakwah menggunakan bahasa sehari-hari dan dapat dimengerti oleh semua
kalangan, akan membuat pendengar dapat memahami dan menyimpulkan dengan
persepsi masing-masing.
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Technological developments have brought da‘wah media to develop very
rapidly towards digital media. A preacher can preach through video recordings
which can later be uploaded on social media, namely YouTube. The use of
YouTube media can be direct and indirect. Preaching on YouTube is something
that attracts people and is not boring. Like Deddy Corbuzier's YouTube content
with the theme "LoglIndiCloseTheDoor". In this content, Habib Ja'far and Onad
interact with each other to discuss questions related to Islam and other religions.

The aim of this research is to find out Habib Ja'far's preaching message
through Deddy Corbuzier's YouTube shows. The type of research used is
descriptive qualitative research. The analysis in this research starts from data
collection, data group, data reduction, data presentation and drawing conclusions.
The data collection method uses the documentation method from screenshot
images. The research object studied was the preaching message of a preacher in
YouTube broadcasts. Meanwhile, the research subject as the data source is Habib
Ja'far.

The research results show that Habib Ja'far's preaching through digital
media on LogIndiCloseTheDoor content focuses on answering questions asked by
Onad, who is actually a Catholic Christian. Habib Ja'far conveyed in light and
easy to understand language, he did not offend other religions, did not force other
people to convert to Islam and strengthened religious harmony. By preaching
using everyday language that can be understood by all groups, listeners will be
able to understand and draw conclusions from their respective perceptions.
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